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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat literasi lingkungan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Mahasaraswati Denpasar. Literasi lingkungan sangat penting dimiliki 

oleh calon guru biologi karena berperan dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku berkelanjutan 

pada siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif. Sampel terdiri 

atas 30 mahasiswa yang dipilih melalui total sampling. Instrumen yang digunakan adalah Environmental 

Literacy Instrument based on Spirituality (ELIS) yang terdiri atas empat domain yaitu ecological knowledge, 

environmental hope, cognitive skills, dan behavior. Pengumpulan data dilakukan secara daring dan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi lingkungan 

mahasiswa adalah 115,17 dan berada pada kategori tinggi. Sebanyak 90% mahasiswa berada pada kategori 

tinggi dan 10% kategori sedang. Keempat domain literasi lingkungan juga menunjukkan capaian yang 

didominasi dengan kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki fondasi literasi 

lingkungan yang kuat. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan pembelajaran dan 

kurikulum berbasis keberlanjutan. 
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This study aimed to identify the level of environmental literacy among students of the Biology Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Mahasaraswati Denpasar. 
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Environmental literacy is essential for prospective biology teachers as they play a critical role in shaping 

students’ knowledge, attitudes, and sustainable behavior. This research employed a quantitative approach with 

a descriptive survey design. A total of 30 students were selected using total sampling. The instrument used was 

the Environmental Literacy Instrument based on Spirituality (ELIS), which comprises four domains: 

ecological knowledge, environmental hope, cognitive skills, and pro-environmental behavior. Data were 

collected online and analyzed using descriptive statistics. The results showed that the average environmental 

literacy score was 115.17, categorized as high. A total of 90% of students fell into the high category, while 

10% were in the moderate category. All four domains also showed dominant achievements at the high level. 

These findings indicate that students have developed a strong foundation in environmental literacy. The study 

has important implications for sustainability-oriented curriculum and instructional development. 

 

Keywords: Environmental Literacy, Prospective Biology Teachers, Sustainability Education, ELIS, 

 Biology Curriculum 

 

1. PENDAHULUAN 

Literasi lingkungan merupakan kemampuan individu dalam memahami sistem dan 

permasalahan lingkungan, bersikap kritis terhadap isu-isu ekologis, serta memiliki kesadaran dan 

tanggung jawab untuk bertindak secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pendidikan, khususnya perguruan tinggi, literasi ini mencakup dimensi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk mendorong perilaku mahasiswa yang mendukung kelestarian 

lingkungan. Bagi mahasiswa calon guru, melek lingkungan juga menjadi salah satu aspek 

fundamental. Mahasiswa calon guru memiliki posisi penting dalam membentuk interaksi masyarakat 

dengan lingkungan melalui pendidikan yang ditransformasikan sejak dini di ruang kelas (Durmus & 

Kinaci, 2021; Masemene & Msezane, 2021; Nkaizirwa et al., 2023). Literasi lingkungan yang 

memadai memungkinkan para calon guru mengonstruksi pengetahuan, menumbuhkan kesadaran, dan 

membentuk sikap serta perilaku berkelanjutan pada siswa (Ardoin & Bowers, 2020; Orbanić & 

Kovač, 2021). Sayangnya, kondisi aktual menunjukkan bahwa tingkat literasi lingkungan mahasiswa 

calon guru masih belum optimal, sehingga belum berkontribusi optimal terhadap perubahan perilaku 

terhadap lingkungan (Choudhary et al., 2020). 

Pentingnya literasi lingkungan juga tercermin dalam dimensi pengaruhnya terhadap aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku calon guru. Mahasiswa calon guru diharapkan memiliki kesadaran dan 

sikap positif terhadap keberlanjutan, khususnya pada dimensi sosial dan lingkungan (Aydın & Keleş, 

2021; García-González et al., 2020; Marcos-Merino et al., 2020). Untuk mencapai karakteristik 

mahasiswa calon guru sebagaimana disebut, pendidikan lingkungan yang terintegrasi dalam 

kurikulum telah terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran kritis, kemampuan 

memecahkan masalah lingkungan, serta membentuk perilaku yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan (Ardoin & Bowers, 2020; Durmus & Kinaci, 2021). Lebih lanjut, Orbanić & Kovač 

(2021) juga mengungkap bahwa terdapat korelasi positif antara kesadaran lingkungan dan praktik 

nyata dalam kehidupan sehari-hari, namun hal ini hanya dapat terwujud melalui penguatan sistemik. 

Reorientasi kurikulum pendidikan guru, penggunaan model belajar inovatif berbasis pengalaman 

langsung, serta pelatihan berkelanjutan dan dukungan kebijakan menjadi langkah strategis sehingga 
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dapat memastikan calon guru untuk melek lingkungan (Guo et al., 2020). 

Secara khusus bagi calon guru biologi, literasi lingkungan memiliki relevansi yang sangat 

tinggi sebab secara profesional dan pedagogis mereka membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku 

ramah lingkungan siswa. Calon guru biologi tidak hanya bertugas menyampaikan materi ilmiah, 

tetapi juga memiliki tanggung jawab moral untuk memberdayakan perspektif ekologis yang kritis dan 

transformatif kepada siswa (Nkaizirwa et al., 2023). Studi menunjukkan bahwa sebagian besar calon 

guru biologi menunjukkan sikap peduli lingkungan yang baik, khususnya dalam memahami isu krisis 

ekologi dan keseimbangan ekosistem (Iwan et al., 2023). Untuk memperkuat sikap ini, model 

pembelajaran berbasis inkuiri dan masalah telah terbukti efektif dalam meningkatkan literasi 

lingkungan calon guru, khususnya dalam aspek pengetahuan dan sikap terhadap isu lingkungan 

(Nkaizirwa et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan literasi lingkungan harus menjadi bagian integral 

dari pembentukan kompetensi profesional dan pedagogis calon guru biologi untuk mencapai 

pendidikan berkelanjutan. 

Pendidikan berkelanjutan menjadi semakin mendesak belakangan ini sebab mampu 

membentuk kompetensi berpikir kritis, pemecahan masalah, dan sikap bertanggung jawab untuk 

menghadapi krisis global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan degradasi lingkungan 

(Cebrián et al., 2020; Glavič, 2020; Imran et al., 2024). Dalam hal ini,  literasi lingkungan merupakan 

fondasi pendidikan berkelanjutan karena membekali individu dengan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan untuk menghadapi krisis lingkungan secara bertanggung jawab (Hayati, 2020; Imran et 

al., 2024). Tingginya literasi lingkungan terbukti mendorong perilaku berkelanjutan, meskipun di sisi 

lain implementasinya masih terhambat oleh keterbatasan pelatihan guru dan kurikulum yang belum 

sistematis (Feodorova et al., 2022; Msezane, 2021). 

Relevansi keilmuan biologi dengan literasi lingkungan juga sangat fundamental, mengingat 

biologi merupakan ilmu tentang kehidupan serta hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan 

lingkungannya. Bidang ekologi yang menjadi bagian dari biologi menyediakan landasan konseptual 

utama bagi pendidikan lingkungan, menjadikan pembelajaran biologi sebagai sarana efektif untuk 

menumbuhkan budaya ekologis di kalangan siswa (Marianingsih et al., 2021). Pendidikan biologi 

juga memiliki peran penting dalam membentuk nilai relasional siswa dengan lingkungannya 

(Kleespies & Dierkes, 2020). Integrasi pengetahuan ekologi dengan teknologi informasi dalam 

pengajaran biologi juga dapat memperkuat pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan dan 

menumbuhkan kesadaran tentang keberlanjutan lingkungan (Jiang & Yu, 2022). Dengan demikian, 

penguasaan literasi lingkungan oleh calon guru biologi salah satu aspek kunci untuk membentuk 

siswa yang juga melek lingkungan. 

Sebagai program studi yang menghasilkan profil lulusan calon guru biologi, Program Studi 

Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, memiliki tanggung jawab untuk memberdayakan literasi lingkungan mahasiswa. 

Sayangnya, hingga saat ini, belum pernah dilakukan penelitian yang secara khusus mengeksplorasi 

tingkat literasi lingkungan mahasiswa di Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Unmas Denpasar. 

Padahal, pemetaan level literasi lingkungan sangat penting untuk mengetahui pemahahaman calon 

guru biologi terhadap konsep-konsep ekologis, memiliki sikap peduli lingkungan, serta menunjukkan 
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perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa data yang akurat dan kontekstual, 

proses pembelajaran berisiko bersifat generik dan tidak responsif terhadap kebutuhan penguatan 

literasi lingkungan. Penelitian ini menjadi diperlukan sebagai landasan awal dalam mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, serta potensi pengembangan kompetensi literasi lingkungan dalam lingkup 

Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Unmas Denpasar. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi basis strategis bagi dosen untu 

mendesain mata kuliah yang relevan dan kontekstual dengan tantangan pendidikan lingkungan. 

Informasi tentang level literasi lingkungan mahasiswa juga dapat digunakan untuk menyusun strategi 

pembelajaran yang adaptif, seperti pengembangan konten berbasis masalah lingkungan lokal, 

penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, atau integrasi teknologi dalam pendidikan 

lingkungan. Selain itu, temuan penelitian ini juga memiliki nilai penting dalam skala yang lebih luas 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan kurikulum pendidikan biologi secara institusional. 

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memenuhi kebutuhan akademik, tetapi juga 

berkontribusi langsung terhadap penguatan peran pendidikan tinggi dalam membangun kehidupan 

berkelanjutan. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan memetakan tingkat literasi lingkungan mahasiswa di Program 

Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Unmas Denpasar. Penelitian ini melibatkan 30 mahasiswa aktif 

tersebut yang dipilih secara total sampling. Fokus pemilihan subjek secara internal ini bertujuan agar 

hasil penelitian dapat memberikan masukan yang bersifat substantif terhadap proses pembelajaran 

dan pengembangan kurikulum pada program studi. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner literasi 

lingkungan yang dikembangkan oleh Husamah et al, (2022), yaitu Environmental Literacy 

Instrument based on Spirituality (ELIS). Instrumen ini dapat diakses secara terbuka melalui publikasi 

EURASIA Journal of Mathematics, Science and Technology Education. ELIS terdiri atas empat 

domain utama, yaitu: (1) Ecological Knowledge (pengetahuan ekologis), (2) Environmental Hope 

(harapan terhadap masa depan lingkungan), (3) Cognitive Skills (keterampilan kognitif dalam 

memecahkan masalah lingkungan), dan (4) Behavior (perilaku ramah lingkungan). Setiap domain 

terdiri dari beberapa butir pernyataan yang diukur menggunakan skala Likert yang telah dinyatakan 

valid dan reliabel. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan platform Google Form. Sebelum 

mengisi kuesioner, setiap responden diwajibkan mencentang kolom pakta integritas sebagai 

pernyataan kejujuran dan tanggung jawab dalam mengisi kuesioner secara objektif dan sesuai 

kenyataan. Hal ini bertujuan untuk menjaga keabsahan dan validasi data. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran umum level literasi 

lingkungan mahasiswa, baik secara keseluruhan maupun berdasarkan keempat domain yang diukur. 

Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk persentase, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (SD), 

serta diklasifikasikan ke dalam kategori sebagaimana tersaji pada Tabel 1. Pengkategorian disusun 
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dengan prinsip proporsional hasil perhitungan skor minimal dan maksimal berdasarkan ELIS. 

 

Tabel 1. Kategori Level Literasi Lingkungan dan Domainnya 

Aspek/Domain 
Rentang Skor dan Kategori 

Rendah Sedang Tinggi 

Literasi Lingkungan 26 – 60 61 – 95 96 – 130 

Domain Ecological Knowledge 5 – 12  13 – 18  19 – 25  

Domain Environmental Hope 7 – 16  17 – 25  26 – 35  

Domain Cognitive Skills 8 – 19  20 – 29  30 – 40 

Domain Behavior 6 – 14  15 – 22 23 - 30 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik deskriptif, sebagaimana tersaji pada Tabel 2, menunjuukan secara 

keseluruhan skor literasi lingkungan mahasiswa calon guru biologi sebesar 115,16 dengan standar 

deviasi 12,18. Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, mahasiswa calon guru biologi 

memiliki literasi lingkungan yang tinggi. Sementara itu, Tabel 2 juga menunjukkan skor rata-rata 

pada setiap domain literasi lingkungan. Domain ecological knowledge dengan skor rata-rata 21,76 

(SD: 2,94) termasuk kategori tinggi, domain environmental hope dengan skor rata-rata 31,56 (SD: 

3,12) termasuk kategori tinggi, domain cognitive skills dengan skor rata-rata 35,06 (SD: 5,77) 

termasuk kategori tinggi, dan domain behavior dengan skor rata-rata 26,76 (SD: 3,13) termasuk 

kategori tinggi. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Aspek/Domain N Min. Maks. Mean SD 

Literasi Lingkungan 30 87 129 115,16 12,18 

Domain Ecological Knowledge 30 11 25 21,76 2,94 

Domain Environmental Hope 30 25 35 31,56 3,12 

Domain Cognitive Skills 30 17 40 35,06 5,77 

Domain Behavior 30 21 30 26,76 3,13 

 

Analisis frekuensi selanjutnya dilakukan untuk mengetahui sebaran level literasi lingkungan secara 

keseluruhan dan pada setiap domainnya. Sebaran level literasi lingkungan tersaji pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Sebaran Level Literasi Lingkungan Mahasiswa Calon Guru Biologi 

Gambar 1 menunjukkan sebagian besar mahasiswa, 90%, memiliki level literasi lingkungan 

yang tinggi. Sementara itu, sisanya sebesar 10% mahasiswa memiliki level literasi lingkungan 

sedang. Sementara itu, tidak terdapat mahasiswa yang berada dalam kategori rendah. Temuan ini juga 

mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa menunjukkan tingkat literasi lingkungan yang 

kuat secara umum. Sebaliknya, hasil ini menunjukkan bahwa faktanya tidak semua mahasiswa calon 

guru biologi memiliki level literasi lingkungan yang tinggi. Dalam hal ini, level literasi lingkungan 

mahasiswa yang tinggi menarik naik skor literasi lingkungan mahasiswa secara keseluruhan sehingga 

berada kategori tinggi sebagaimana dijabarkan sebelumnya. Lebih lanjut, analisis sebaran kategori 

level literasi lingkungan pada setiap domain tersaji pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sebaran Level Literasi Lingkungan Mahasiswa Calon Guru Biologi pada Setiap Domain 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa secara keseluruhan keempat domain menunjukkan pola 

capaian yang relatif konsisten dengan kecenderungan mayoritas mahasiswa memiliki literasi 

lingkungan pada kategori tinggi. Walaupun demikian, masih terdapat proporsi kecil pada kategori 

sedang dan sangat sedikit pada kategori rendah khususnya pada domain ecological knowledge dan 

cognitive skills. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Biologi, FKIP, Universitas Mahasaraswati Denpasar memiliki tingkat literasi lingkungan yang tinggi. 

Capaian ini menggambarkan bahwa mahasiswa calon guru biologi telah memiliki fondasi literasi 

lingkungan yang kuat. Sebagaimana dikemukakan oleh Orbanić & Kovač (2021) serta Kalaycı (2020) 

bahwa tingkat kesadaran dan sikap positif terhadap perlindungan lingkungan memang cenderung 

tinggi di kalangan calon guru, khususnya yang berlatar belakang ilmu pendidikan dan sains alam. Hal 

ini menjadi indikator penting sebab guru merupakan tokoh sentral dalam membentuk perilaku ramah 

lingkungan pada generasi penerus. 

Namun demikian, literasi lingkungan bukan hanya menyangkut kesadaran dan sikap, 

melainkan juga pengetahuan spesifik dan keterampilan kognitif untuk memahami serta merespons 
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isu lingkungan secara kritis. Berdasarkan hasil penelitian, domain ecological knowledge, 

environmental hope, cognitive skills, dan behavior semuanya menunjukkan dominasi capaian pada 

kategori tinggi, dengan rentang 83,33% hingga 93,33%. Meskipun proporsi kategori rendah sangat 

kecil dan bahkan tidak ditemukan pada beberapa domain, terdapat sekelompok kecil mahasiswa yang 

berada pada kategori sedang dan rendah, khususnya dalam domain cognitive skills dan behavior. Hal 

ini menunjukkan bahwa masih ada tantangan yang harus dihadapi, terutama pada aspek pengambilan 

keputusan dan penerapan pengetahuan dalam perilaku nyata. Sebagaimana dijelaskan oleh Tolppanen 

et al., (2021), sikap positif calon guru belum tentu diikuti oleh perilaku berkelanjutan, terutama dalam 

konteks tindakan berdampak tinggi terhadap kelestarian lingkungan. 

Faktor-faktor pendukung tingginya literasi lingkungan mahasiswa calon guru biologi dapat 

dihubungkan dengan pengalaman mengikuti mata kuliah lingkungan serta penerapan pendekatan 

pembelajaran inovatif (Nkaizirwa et al., 2023) serta pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal 

(Hermawan et al., 2022) yang relevan dengan visi keilmuan Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, 

Unmas Denpasar. Selain itu, persepsi terhadap dampak nyata dari perilaku lingkungan juga 

berkontribusi terhadap kemauan untuk bertindak (Yadav et al., 2021). Namun, literasi lingkungan 

yang tinggi juga harus diiringi dengan kepercayaan diri dalam mengimplementasikan pendidikan 

lingkungan baik di kelas maupun dalam keseharian, sebagaimana dikemukakan oleh Agusta & 

Noorhapizah (2018), bahwa self-efficacy dalam mengajar lingkungan berkorelasi dengan kesiapan 

menjadi fasilitator pembelajaran berkelanjutan. 

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan kurikulum dan proses 

pembelajaran di Program Studi Pendidikan Biologi. Literasi lingkungan yang sudah berada pada 

tingkat tinggi dapat menjadi dasar pengembangan program pembelajaran yang lebih aplikatif, 

berbasis proyek, dan kontekstual dengan tantangan lingkungan lokal. Bagi dosen, hasil ini dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi strategi peningkatan pembelajaran yang lebih menekankan pada 

integrasi keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan penguatan dimensi afektif serta 

psikomotorik dalam konteks pendidikan lingkungan. Secara kelembagaan, temuan ini dapat 

mendorong penguatan kurikulum yang berorientasi pada keberlanjutan (education for sustainability) 

dan pelibatan mahasiswa dalam program konservasi atau edukasi lingkungan berbasis komunitas. Hal 

tersebut akan bermuara pada meningkatnya literasi lingkungan calon guru sehingga memiliki 

kesadaran dan sikap positif terhadap keberlanjutan, khususnya pada dimensi sosial dan lingkungan 

(Aydın & Keleş, 2021; García-González et al., 2020; Marcos-Merino et al., 2020) sehingga dapat 

mendukung pencapaian pendidikan berkelanjutan. 

Meskipun secara umum penelitian ini telah menunjukkan hasil yang memuaskan, penelitian 

ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, jumlah responden terbatas pada 30 mahasiswa dari satu 

program studi dan satu institusi, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi ke konteks yang 

lebih luas. Kedua, pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif kuantitatif, sehingga belum mampu 

memberikan gambaran mendalam mengenai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi literasi 

lingkungan mahasiswa calon guru biologi. 

Dengan berbagai keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan cakupan 

subjek yang lebih luas, baik secara jumlah responden maupun institusi, agar diperoleh gambaran 
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literasi lingkungan calon guru yang lebih representatif. Selain itu, pendekatan mixed-methods dapat 

digunakan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi capaian literasi lingkungan. 

Faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu motivasi, persepsi, pengalaman belajar, serta pengaruh 

budaya lokal terhadap sikap dan perilaku lingkungan. Penelitian eksperimental juga berpeluang 

dilakukan untuk menguji efektivitas intervensi pembelajaran tertentu, seperti pembelajaran berbasis 

proyek lingkungan, pembelajaran berbasis masalah, atau integrasi teknologi digital dalam pendidikan 

lingkungan. Dengan demikian, hasil penelitian lanjutan diharapkan dapat memperkuat desain 

kurikulum pendidikan guru yang lebih relevan, kontekstual, dan berkelanjutan. 

4.  KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi lingkungan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Mahasaraswati Denpasar secara keseluruhan berada pada 

kategori tinggi. Tidak terdapat mahasiswa yang berada pada kategori rendah, yang mengindikasikan 

bahwa mayoritas mahasiswa telah memiliki pemahaman, sikap, dan kecenderungan perilaku yang 

relatif baik terhadap isu-isu lingkungan. Lebih lanjut, jika ditinjau berdasarkan empat domain literasi 

lingkungan, capaian mahasiswa juga didominasi oleh kategori tinggi. Namun, terdapat sebagian kecil 

mahasiswa yang berada pada kategori rendah khususnya pada domain environmental knowledge dan 

behavior. 

Temuan menunjukkan bahwa program studi telah berhasil menanamkan dasar literasi 

lingkungan yang baik. Capaian ini dapat menjadi pijakan untuk mengembangkan pembelajaran yang 

lebih aplikatif dan transformatif, seperti integrasi isu lingkungan dalam proyek nyata, serta penguatan 

peran mahasiswa sebagai tokoh sentral dalam pendidikan berkelanjutan. Selain itu, hasil ini 

memberikan dasar empiris bagi pengembangan kurikulum dan peningkatan kompetensi calon guru 

dalam pendidikan lingkungan. 

Di sisi lain, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang terbatas, yaitu 30 

mahasiswa dari satu program studi di satu institusi. Selain itu, pendekatan kuantitatif deskriptif belum 

mampu menggali faktor-faktor kualitatif yang memengaruhi pencapaian literasi lingkungan secara 

optimal. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan melibatkan sampel yang lebih 

luas dan lintas institusi, serta menggunakan pendekatan mixed methods untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terkait aspek afektif, motivasi, dan pengalaman belajar mahasiswa. 

Penelitian lanjutan juga dapat menguji efektivitas strategi pembelajaran inovatif dalam meningkatkan 

literasi lingkungan, sehingga hasilnya dapat mendukung pengembangan pendidikan guru biologi 

yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. 
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